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INTISARI 

 

Panambang, A.D. 2020. UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR EKSTRAK 

ETANOLIK DAUN MELATI (Jasminum sambac) TERHADAP Trichophyton 

rubrum. Program Studi D-IV Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, 

Universits Setia Budi Surakarta. 

 

 Trichophyton rubrum adalah spesies jamur yang paling umum menjadi 

penyebab dermatofitosis di Indonesia. Indonesia mempunyai banyak tanaman yang 

bisa digunakan sebagai tanaman obat salah satunya adalah melati (Jasminum 

sambac). Daun melati mengandung senyawa aktif yang dapat digunakan sebagai 

antijamur seperti alkaloid, saponin, flavonoid dan tanin. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas dan konsentrasi maksimal ekstrak etanolik daun melati 

sebagai antjamur Trichophyton rubrum.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi dengan 

menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak daun dibuat dalam konsentrasi 100 

mg/ml, 200 mg/ml, 300 mg/ml, 400 mg/ml, 500 mg/ml. Ketokonazole 20 mg/ml 

sebagai kontrol positif, DMSO 20 mg/ml sebagai emulgator dan aquades steril 

sebagai kontrol negatif. Uji aktivitas antijamur dilakukan dengan metode difusi 

terhadap Trichophyton rubrum.  

  Hasil penelitian menunjukkan semua perlakuan konsentrasi ekstrak etanol 

daun melati memiliki daya hambat terhadap Trichophyton rubrum. Rata-rata 

diameter zona hambat ekstrak daun melati sebesar 12 mm, 13,25 mm, 14,75 mm, 

16 mm, dan 17 mm. Konsentrasi ekstrak daun melati (Jasminum sambac) yang 

maksimal menghambat Trichophyton rubrum adalah 400 mg/ml. 

 

Kata kunci: antijamur, ekstrak daun melati, Trichophyton rubrum 
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ABSTRACT 

 

Panambang, A.D. 2020. ANTI-FUNGAL ACTIVITY TEST OF JASMINE 

LEAVES (Jasminum sambac) ETHANOLIC EXTRACT AGAINST 

Trichophyton rubrum. Bachelor’s Degree Program in Medical Laboratory 

Technology, Faculty of Health Sciences, Setia Budi University of Surakarta. 

 

Trichophyton rubrum is the most common fungal species that causes 

dermatophytosis in Indonesia. Indonesia has many plants that can be used as 

medicinal plants, one of which is jasmine (Jasminum sambac). Jasmine leaves 

contain active compounds that can be used as antifungals such as alkaloids, 

saponins, flavonoids and tannins. This study aims to determine the maximum 

activity and concentration of the ethanolic extract of jasmine leaves as an antifungal 

Trichophyton rubrum. 

The method used in this research is maceration using 70% ethanol solvent. 

Leaf extracts are prepared in concentrations of 100 mg/ml, 200 mg/ml, 300 mg/ml, 

400 mg/ml, 500 mg/ml. Ketoconazole 20 mg/ml as positive control, DMSO 20 

mg/ml as emulgator and sterile distilled water as negative control. The antifungal 

activity test was carried out by diffusion method against Trichophyton rubrum. 

The results showed that all treatment concentrations of ethanol extract of 

jasmine leaves had inhibitory power against Trichophyton rubrum. The average 

diameter of the jasmine leaf extract inhibition zone was 12 mm, 13.25 mm, 14.75 

mm, 16 mm, and 17 mm. The maximum concentration of jasmine leaf extract 

(Jasminum sambac) that inhibits Trichophyton rubrum is 400 mg/ml. 

 

Key words: antifungal, jasmine leaf extract, Trichophyton rubrum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara beriklim tropis dengan kelembaban udara dan suhu 

relatif tinggi. Iklim tropis Indonesia menjadi salah satu faktor pemicu terjadinya 

gangguan kesehatan. Gangguan kesehatan yang sering terjadi di negara tropis 

adalah penyakit kulit. Penyakit kulit dapat disebabkan oleh mikroorganisme seperti 

bakteri dan jamur (Khusnul et al., 2017). Penyakit kulit akibat jamur sering disebut 

Dermatomikosis. Dermatomikosis disebabkan oleh jamur dari golongan 

dermatofita. Jamur dermatofita merupakan penyebab infeksi dermatomikosis 

superfisialis pada daerah tropis khususnya Indonesia (Riani, 2014). 

Dermatofita memiliki kemampuan untuk mencerna keratin kulit seperti 

stratum korneum pada epidermis, rambut, dan kuku (FKUI, 1983). Infeksi yang 

sering muncul akibat jamur dermatofita yaitu Tinea korporis, Tinea unguium, Tinea 

kapitis, Tinea kruris dan Tinea pedis. Trichophyton adalah genus yang paling 

umum menjadi penyebab dermatofitosis di Indonesia (Rosita & Kurniati, 2008). 

Jamur dari genus Trichophyton yang banyak ditemukan sebagai penyebab infeksi 

dermatofitosis yaitu Trichophyton rubrum.  

Trichophyton rubrum banyak ditemukan pada kulit, rambut, kulit jari, dan 

kuku. Trichophyton rubrum dapat menular secara antropofilik yaitu kontak 

langsung dengan manusia misalnya melalui penggunaan handuk, sisir, dan sprei 

bersamaan  (Khusnul et al., 2017). Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan 
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Natalia, et al. (2018) tentang prevalensi dan identifikasi jamur penyebab Tinea 

pedis pada satuan polisi pamong praja Pontianak (SATPOL PP) memberikan hasil 

bahwa 53,34% jamur yang menginfeksi SATPOL PP adalah jamur Trichophyton 

rubrum diikuti jamur Aspergillus fumigatus sebanyak 20%, Epidermophyton 

floccosum (13,33 %), dan Onychocola canadensis (13,33%).  

Infeksi jamur Tricophyton rubrum dapat diobati dengan pengobatan topikal 

dan sistemik. Penggunaan obat tersebut memiliki efek toksisitas pada organ hati 

jika dikonsumsi dalam jangka panjang. Efek toksisitas obat topikal dan sistemik 

yang membuat banyak orang ingin menggunakan bahan herbal agar lebih aman 

(Dewi et al., 2019). 

Indonesia mempunyai banyak tanaman yang bisa digunakan sebagai 

tanaman obat salah satunya adalah melati (Jasminum sambac). Skrining fitokimia 

daun melati (Jasminum sambac) menunjukkan hasil positif pada uji alkaloid, tanin, 

flavonoid, steroid, glikosida, terpen, damar, dan asam salisilat (Joy & Raja, 2008). 

Senyawa flavonoid, saponin, alkaloid dapat digunakan sebagai zat antijamur 

(Kadek et al., 2019).  

Penelitian Santhanam et al. (2014) memberikan hasil zona hambat ekstrak 

metanol Jasminum sambac berpotensi menghambat pertumbuhan jamur 

Malassezia sp. Penelitian Shekhar & Prasad (2015) menunjukkan bahwa bagian 

daun dan bunga melati (Jasminum sambac) memiliki aktifitas melawan bakteri, 

baik bakteri Gram negatif maupun bakteri Gram positif. Jamur memiliki sifat Gram 

positif, sehingga memperkuat dugaan penulis bahwa daun melati (Jasminum 

sambac) memiliki aktifitas antijamur. 
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Penelitian tentang pemanfaatan tanaman melati sudah banyak dilakukan, 

namun penelitian yang sudah ada kebanyakan hanya memanfaatkan bagian bunga 

melati (Jasminum sambac) sebagai antijamur dan antibakteri. Bagian tanaman 

melati seperti akar, batang dan daun masih jarang digunakan sebagai bahan 

penelitian. Peneliti tertarik mengambil daun melati sebagai bahan penelitian karena 

jumlahnya melimpah dan kurangnya pemanfaatan daun melati. Kandungan daun 

melati yang hampir sama dengan bunga melati membuat peneliti melakukan 

penelitian tentang aktivitas antijamur terhadap Trichophyton rubrum.                                                                                                                                                                                                                         

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanolik daun melati (Jasminum sambac) memiliki aktivitas 

antijamur terhadap jamur Trichophyton rubrum ?  

2. Berapakah konsentrasi ekstrak daun melati (Jasminum sambac) yang paling 

maksimal menghambat jamur  Trichophyton rubrum ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui aktivitas antijamur ekstrak etanolik daun melati  (Jasminum 

sambac)  terhadap jamur Trichophyton rubrum. 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak daun melati (Jasminum sambac) yang paling 

maksimal sebagai antijamur Trichophyton rubrum. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi dan referensi kepada perkembangan ilmu kesehatan 

mengenai ekstrak etanol daun melati (Jasminum sambac) sebagai tanaman 

antijamur Trichophyton rubrum. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Memberikan referensi kepada peneliti untuk mengetahui khasiat antijamur 

dari daun melati (Jasminum sambac) terhadap Trichophyton rubrum. 

b. Bagi Institusi 

Menambah perbendaharaan Skripsi dalam bidang mikologi khususnya daun 

melati (Jasminum sambac) sebagai antijamur Trichophyton rubrum. 

c. Bagi Masyarakat 

Menambah wawasan kepada masyarakat tentang penggunaan tanaman 

melati (Jasminum sambac)  sebagai obat antijamur tradisional terhadap 

Trichophyton rubrum. 

 

 

 

 

 

 


